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Abstract

Jump service is one of the techniques used by volleyball athletes. Jump service is carried out using
a service technique accompanied by a sudden jump as high as possible or what is usually called
explosive power. This is one of the triggers for knee pain or also known as Jumpers knee. The extent
identify to which Jump Service is related to the risk of Jumpers Knee in volleyball players. This
research method is an observational study using a jump service correlational approach (Independent
variable) with the risk of jumpers knee (Dependent variable) for Tadifa Volleyball Club and Jambi
City PBS VC Volleyball Club players, a sample of 61 using the total sampling method.. From the
results of research conducted at the Jambi City Volleyball Club, it was found that the male
respondents were 54.09% and the female respondents were 45.90%. Carrying out the Spearman-
Rho correlation test, the significance result was 0.097 (>0.05), which means There is no relationship
between jump service and jumpers knee in Jambi City Volleyball players. Patellar tendinopathy is a
common injury that often occurs in sports that involve jumping, such as volleyball and basketball.
Although this injury has a high prevalence among athletes in jumping sports, especially volleyball
and basketball, this injury has big factors influencing the occurrence of jumpers knee, such as
excessive body weight, weak patellar ligaments, stiffness of the hamstring muscles, trauma to the
knee, poor angle of the foot. more and the length of the patella is not parallel.

Keywords: jump service, jumpersknee, royal london hospital, sargent test, volleyball.
Abstrak

Jump service merupakan salah satu teknik yang digunakan pada atlet bola voli, Jump service
dilakukan dengan teknik service yang diiringi dengan lompatan setinggi-tingginya secara mendadak
atau biasa disebut dengan daya ledak. Hal ini merupakan salah satu pemicu timbulnya nyeri pada
lutut atau dikenal juga sebagai Jumpers knee. Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi sejauh
mana Jump Service berhubungan dengan risiko terjadinya Jumpers Knee pada pemain bola voli.
Metode penelitian ini adalah observasional study melalui pendekatan koresional jump service
(variable Independent) dengan risiko jumpers knee (variable Dependent) untuk pemain Club Bola
Voli Tadifa dan Club Bola Voli PBS VC Kota Jambi sample berjumlah 61 menggunakan metode
Total sampling. Dari hasil penelitian yang dilakukan pada Club Bola Voli Kota Jambi didapatkan
hasil responden laki-laki sebesar 54,09% dan perempuan 45,90% dilakukan uji kolerasi spearman-
rho didapatkan hasil hasil signifikansi sebesar 0.097 (>0,05) yang berarti tidak ada hubungan antara
jump service dengan jumpers knee pada pemain Bola Voli Kota Jambi. Tendinopathy patellar
merupakan cedera umum yang sering terjadi pada olahraga yang memiliki unsur melompat seperti
bola voli dan bola basket. Cedera ini walaupun memiliki prevalensi yang tinggi dikalangan atlet
olahraga melompat khususnya bola voli dan bola basket tetapi cedera ini memiliki faktor yang besar
mempengaruhi terjadinya jumpers knee seperti berat badan yang berlebihan, lemahnya ligament
patella, kekakuan otot hamstring, terjadinya trauma pada lutut, sudut kaki yang lebih dan panjang
patella tidak sejajar.
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PENDAHULUAN

Salah satu aktifitas fisik yang
berguna menjaga, meningkatkan,
memelihara  kebugaran  fisik  suatu
individu ialah merupakan olahraga.
Olahraga adalah aktivitas fisik yang
memiliki tujuan tertentu dan dilakukan
dengan aturan-aturan tertentu secara
sistematis seperti adanya aturan waktu,
target denyut nadi, jumlah pengurangan
(Hidayatullah et al., 2019). Secara umum
bola voli merupakan salah satu cabang
olahraga permainan beregu, yang bisa
dimainkan oleh dua regu yang masing-
masing regu terdapat 6 orang pemain
(Isabella & Bakti, 2021).

Pemain  bola voli  beresiko
mengalami cedera pada pergelangan kaki
serta lutut para pemain karena melakukan
serangan dan membendung. Cedera
pergelangan kaki bisa saja terjadi saat
bermain voli. Kita harus tahu lebih banyak
tentang situasi permainan dan bagaimana
cedera ini bisa terjadi agar kita bisa
mengurangi risiko cederanya (Edison
Putra et al., 2023). Saat berlari dan
melompat, lutut mempunyai fungsi dan
beban yang besar untuk menjaga stabilitas
dan mobilitas sendi. Saat melompat dan
saat Gerakan mendarat beban berat tubuh
akan mendapatkan tekanan yang besar
dari gravitasi. Oleh karena itu, faktor
gravitasi ini akan memberikan beban yang
lebih besar terhadap lutut, sehingga
memiliki potensi cidera pada lutut
(Mutiara Kinya et al., 2021).

Perkiraan tahunan rata-rata 8,6 juta
kasus kecelakaan olahraga dan rekreasi
terkait dengan tingkat usia 34,1 per 1.000
penduduk. Pria dan individu berusia
antara 5 dan 24 tahun menyumbang lebih
dari 50% dari semua kasus cedera. Secara
keseluruhan, tingkat cedera lebih tinggi di
antara laki-laki dan anak-anak antara usia
5-14 tahun. Sekitar 50% cedera
membutuhkan perawatan medis. Cedera

pada ekstremitas bawah yang paling
umum (42%)diikuti oleh ekstremitas atas
(30%), dan regio kepala dan leher (16%)
(Sheu Y, 2016).

Angka kasus tendinitis pada
ekstremitas bawah pada tahun 2019
ditemukan sebanyak 16,6 per 1000 pasien
dengan tingkat kejadian 7,9 per 1000
pasien. Plantar heel pain dengan angka
39% achilles tendinophaty dengan angka
31% patellar tendinophaty dengan angka
7% dan unspecifid dengan angka 5% (Riel
et al., 2019). Adapun penelitian yang
dilakukan oleh florit et al pada tahun 2019
di Barcelona tipe tendinophaty yang
paling sering terjadi yaitu patellar sekitar
(21,5%) lalu ada pula achilles sebanyak
(13%), other ankle (9,8%) dan regio
lainnya (Florit et al., 2019). Cedera
tendinopathy patellar sering berdampak
pada kehidupan sehari-hari penderita
dalam biopsikososial seperti bekerja,
kesehatan mental, serta kualitas hidup.
Tendinopathy ini sering dikaitkan dengan
terjadinya penurunan produktivitas kerja
terutama pekerjaan yang menuntut fisik
(Riel et al., 2019).

Jump service merupakan salah satu
teknik service yang digunakan pemain
pria  maupun wanita. Jump service
dilakukan dengan teknik service atas yang
diiringi dengan lompatan pemain. Jadi
dapat dikatakan jump service merupakan
pukulan pertama yang dilakukan pemain
menuju ke lawan untuk melakukan
penyerangan. Teknik service yang sering
digunakan oleh pemain-pemain kedua
team tersebut yaitu teknik jump service
karena dengan melakukan service tersebut
pemain lawan akan kesulitan menerima
bola yang sangat keras dan laju bola cepat
memungkinkan pemain lawan sulit
mengembalikan bola ke setter dengan
sempurna (Sugeng & Yuliawan, 2021).
Dalam permainan bola voli dikenal
jumping vyaitu sikap meloncat waktu
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melakukan  gerakan  smash, yang
maksudnya adalah bergerak kearah yang
lebih  tinggi atau vertikal, waktu
melakukan gerakan jumping service yang
dapat dilakukan bila seorang mempunyai
strength dan power atau daya ledak pada
otot tungkai sangat  menentukan
kecepatan, kekuatan laju bola serta
ketepatannya menuju arah yang dituju
pemain bola voli yang melakukan jumping
service (akhmad dimyati, 2016).
Tendinitis patella adalah jenis
cedera overuse yang biasa juga disebut
patellar tendinosis, patellar tendinophaty,
jumpers knee (Boroh et al, 2016).
Tendinopati patellar adalah kelainan
umum yang sering terjadi pada atlet yang
berpatisipasi dalam olahraga yang
memerlukan lompatan seperti bola voli
dan bola basket oleh karena itu diberi
julukan  sebagai  “jumpers  knee”
(Reinking, 2016). Istilah tendinitis
patellar pertama kali dikenal sebagai
jumpers knee pada tahun 1973 (Boroh et
al., 2016).Cedera ini didefinisikan sebagai
suatu kondisi klinis yang ditandai dengan
nyeri atau ketidaknyamanan di daerah
tendon patella. Hal ini terkait dengan
aktivitas seperti melompat, berlari atau
jongkok sehingga mengurangi fungsinya

Tabel 1. Nilai normal Sargent Test

Hubungan Jump Service dengan Risiko Jumpers
Knee pada Pemain Bola Voli

(Albarova-Corral et al.,, 2024). Pada
penelitian uji Tendinopati patellar ini
menggunakan  uji  sensitivitas  dan
spesifitasi tinggi yaitu menggunakan
Royal London Hospital test. Pada test ini
didapatkan hasil sebanyak 94% dianggap
positif bila nyeri tekan yang timbul
meraba tendon dengan posisi lurus
berkurang atau hilang ketika tendon teraba
dalam keadaan fleksi lutut (Maffullietal.,
2019).

Vertical jump adalah sebuah tes
kebugaran yang umum dilakukan
bertujuan untuk menentukan kekuatan
otot kaki atau daya ledak seorang atlet.
Tes ini sering digunakan oleh atlet
professional, terutama untuk mengetahui
perkembangan seorang atlet selama
pelatihan. Semakin tinggi lompatan, maka
semakin kuat otot kaki/ daya ledak
seorang atlet (Hidayatullah et al., 2019).
Test ini diakukan untuk mengambil data
atau informasi terkait kemampuan vertical
jump penelitian ini menggunakan sargent
test yang dikembangkan oleh Dr. Dudlley
Allen Sargent pada tahun 1894-1924.
Pada test ini terdapat nilai normal yang
dapat dijadikan sebagai dasar penelitian
yang digunakan pada atlet (Arkinstall,
2010).

Gender Sangat baik Baik Sedang Kurang Sangat
kurang

Laki-laki >70 cm 56-70 cm 41-55 cm 31-40 cm <30cm
Perempuan >60 cm 46-60 cm 31-45 cm 21-30 cm <20cm

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dilakukan dengan rancangan
cross sectional yaitu penelitian yang
bertujuan untuk mempelajari hubungan
antara jumping (variabel bebas) dengan
risiko jumpers knee (variabel terikat).
Tujuannya yaitu untuk mengetahui apakah
ada hubungan antara penggunaan Jump
Service dengan risiko jumpers knee pada
pemain bola voli.

Sampel pada penelitian  ini
menggunakan Teknik total sampling,
populasi dalam penelitian ini merupakan
anggota Club bola voli Kota Jambi yang
terdiri dari 61 responden. Pengambilan
data responden menggunakan informed
consent. Tempat dan waktu penelitian ini
terbagi menjadi 2 club yang berbeda yaitu
22 anggota PBS VC kota Jambi dan 39
anggota Tadifa voli kota Jambi dan waktu
penelitian dilaksanakan pada tanggal 27
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April dan 29 April 2024. Kode ethical

clearance 910/EC/2024.
HASIL
Penelitian diawali dengan

pengumpulan data karakteristik sampel
penelitian. Data didapatkan melalui
pemeriksaan Royal London Hospital Test

Tabel 2. Karakteristik Responden

Hubungan Jump Service dengan Risiko Jumpers
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secara langsung dengan responden serta
melakukan Analisa terhadap jump service
melalui pengukuran Jump Service yang
memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
Keikutsertaan responden sampai
penelitian selesai adalah 100% yang
dialokasikan berhasil mengikuti seluruh
rangkaian proses penelitian.

Karakteristik responden N F Persentase (%)
1. Jenis kelamin 61
Laki-laki 61 33 54,09%
Perempuan 61 28 45,90%
2. Sargent Test 61
Sangat baik 61 16 26,6%
Baik 61 37 60,6%
Sedang 61 8 13,1%
Kurang 61 0
Sangat kurang 61 0
3. Royal London Hospital Test 61
Positif 61 8 (2 Ringan, 6 Sedang) 13,1%
Negatif 61 53 86,8%
61

Sumber: Data Primer, 2024

Berdasarkan tabel 2 mengenai
karakteristik responden didapatkan hasil
bahwa responden dengan jenis terbanyak
yaitu laki-laki sebanyak 54,09%. Lalu
untuk hasil pemeriksaan sargent test
didapatkan hasil terbanyak sebesar 60,6%

Tabel 3. Uji Normalitas

lompatan baik. Untuk pemeriksaan Royal
Test didapatkan hasil terbanyak vyaitu
86,8% atlet negatif jumpers knee.
Didapatkan juga data VAS pada atlet yang
terkena positif jumpers knee yaitu 2 untuk
nyeri ringan dan 6 untuk nyeri sedang

Variabel p-value a=0,05 Keterangan
Sargent test (jump 0,034 <0,05 Tidak normal
service)
Royal test (Jumpers 0,034 <0,05 Tidak normal
knee)

Hasil uji normalitas menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov didapatkan hasil bahwa
data tidak berdistribusi normal (sig 2 tailed <0,05), sehingga selanjutnya dilakukan uji
korelasi menggunakan Uji Spearman-Rho untuk mengetahui hubungan dua variabel.

Tabel 4. Uji korelasi Spearman-Rho

Variabel Sig.

Nilai korelasi Ket Sifat
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Jump service- 0.097
Jumpers knee

Tidak ada
hubungan

Hubungan lemah

Didapatkan hasil Uji Kolerasi
Spearman-Rho. Uji ini bertujuan untuk
melihat hubungan antara jump service
dengan risiko jumpers knee pada pemain
bola voli. Dari uji kolerasi yang telah
dilakukan  didapatkan  hasil  nilai
signifikansi sebesar p=0.097 yaitu tidak
ada hubungan antara jump service dengan
jumpers knee.

PEMBAHASAN

Jumpers knee merupakan cedera
yang umum terjadi pada olahraga bola
basket, bola voli, bulu tangkis dan sepak
bola (Boroh et al., 2016).Cedera ini sering
timbul dikarenakan aktivitas dalam
olahraga banyak melibatkan gerakan
melompat secara vertical dan berlari
dimana dalam dua gerakan tersebut
banyak sekali hentakan terjadi di lutut
(Hidayatullah et al., 2019).

Berdasarkan hasil uji spearman-rho
yang dilakukan hasil uji korelasi 0.097
(sig >0.05) yang menunjukkan bahwa
tidak ada hubungan antara service jump
dengan jumpers knee pada pemain bola
voli. Nilai korelasi service jump dengan
jumpers knee yaitu r= 0.214 menunjukan
bahwa tingkat kekuatan korelasi jump
service dengan jumpers knee bersifat
hubungan lemah.

Hal ini sejalan dengan penelitian
(Schwartz et al., 2015). Bahwa walaupun
tendinopati patella memiliki prevalensi
tinggi dikalangan atlet olahraga lompat,
khususnya olahraga bola basket dan bola
voli, tetapi cedera ini memiliki faktor
pendukung yang mempengaruhi besar
terjadinya tendinopathy patellar yaitu
berat badan, indeks massa tubuh (BMI)
pinggang, rasio pinggul hingga panjang
kaki seperti lemah pada ligament,
kekakuan otot hamstring, sudut kaki yang
berlebihan, tinggi patella yang tidak
normal, peradangan lutut yang sudah
berlangsung lama. Tendinitis patella juga

disebabkan oleh kondisi pinggul atau berat
badan yang berlebihan, adanya trauma
pada lutut yang biasanya disebabkan oleh
pukulan yang keras pada lutut, telapak
kaki yang rata juga dapat menjadi
penyebab munculnya tendinitis patella
(Boroh et al., 2016).Dan juga penelitian
nicola maffulli mengatakan penyebab
utama tendinopati  patellar adalah
kelebihan beban yang berulang dan
microtrauma pada pasien yang memiliki
kecendrungan genetic dengan perubahan
hispatologis tendinopati patellar (Maffulli
etal., 2019).

Jumpers knee merupakan cedera
kronis berulang pada tendon patella.
Cedera ini  dapat  menyebabkan
mikrotrauma pada tendon sehingga
menyebabkan nyeri tekan pada lutut.
Cedera jenis ini dapat menyebabkan
beberapa perubahan pada struktur tendon.
Seringkali  terjadi  degenerasi  dan
disorganisasi serat kolagen pada tendon,
serta gangguan susunan parallel normal
fibril. Hal ini dapat menyebabkan
terjadinya robekan tendon intrasubstansi
mikroskopis hingga makroskopis (Walton
et al., 2023).Robekan mikro pada tendon
ekstensor lutut dapat terjadi setelah
gerakan-gerakan ini  diulang terus-
menerus selama sesi latihan jika istirahat
yang tidak cukup di antara sesi (Santana et
al., 2020).(Santana et al., 2020)

Selain  melompat faktor yang
mempengaruhi terjadinya jumpers knee
yaitu olahraga angkat besi yang
diakibatkan oleh beban yang berlebihan
saat diangkat. Selain itu jumpers knee atau
tendinopathy patellar ini biasa juga
disebabkan selain olahrga contohnya
seperti pekerjaan yang mengharuskan
banyak mengangkat beban berat yang
berulang-ulang, kondisi pinggul yang
terlalu besar juga dapat mempengaruhi
risiko terjadinya tendinopathy patellar
(Boroh et al., 2016).
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Dari penelitian yang telah dilakukan
menunjukan  bahwa tidak terdapat
hubungan antara jump service dengan
jumpers knee pada pemain bola voli di
club bola voli Kota Jambi. Ditemukan
sebanyak 13,1% atlet mengalami positif
jumpers knee dan 86,8% lainnya negatif
jumpers knee. Angka kejadian jumpers
knee ini dapat disebabkan oleh faktor lain
seperti obesitas, mengangkat beban terlalu
berlebihan, pukulan yang cukup keras
pada lutut, terdapat kelemahan pada
ligament, kekakuan otot hamstring, sudut
kaki tidak sejajar dan tinggi patella tidak
normal.

Penelitian ini memiliki keterbatasan
diantaranya  yaitu  peneliti  masih
kekurangan responden serta peneliti
kurang menambahkan data karakteristik
yang lebih spesifik seperti berat badan dan
alat ukur pada atlet Club Bola Voli Kota
Jambi.

SIMPULAN

Pada atlet bola voli club PBS dan
Club bola voli Tadifa telah diuji sargent
test dan Royal London Hospital
didapatkan kesimpulan tidak terdapat
hubungan antara jump service dengan
jumpers knee pada pemain club bola voli
kota jambi yang berjumlah 61 orang.
Ditemukan  sebanyak 13,1% atlet
mengalami positif jumpers knee dan
86,8% lainnya negatif jumpers knee.
Cedera ini walaupun memiliki prevalensi
yang tinggi dikalangan atlet olahraga
melompat khususnya bola voli dan bola
basket tetapi cedera ini memiliki faktor
yang besar mempengaruhi terjadinya
jumpers knee seperti berat badan yang
berlebihan, lemahnya ligament patella,
kekakuan pada otot hamstring, terjadinya
trauma pada lutut, sudut kaki yang lebih
dan panjang patella yang tidak sejajar.

SARAN

Saran bagi penelitian selanjutnya
adalah untuk dapat menambah jumlah

Hubungan Jump Service dengan Risiko Jumpers
Knee pada Pemain Bola Voli

responden agar lebih akurat dan bagi
peneliti untuk dapat memperhatikan
faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi Jumpers knee pada pemain
bola voli.
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